BaB IV

PEMIKIRAN HUMANISME SOEDJATMOKO

A. MANUSIA DAN KEMISKINAN

’...!a

Masalah ini sering menjadi permasalshan yang se-
ring dibicarakan dalam seminar, simposium, buku-buku dan
masalah ini terus aktual untuk dibicarakan. Tetapi ne~—
ngapa hal itu tetap sajs sulit untuk dihapuskan ? pendu
duk dunia diresahkan dengan hal- hal yang bersifat mate-
ri, namun kurang mampu mengintrospeksi terhadap keberada
annya, hakni tetap adanya kelaparan dan kemiskinan vang

semakin hari malah semakin bertambah,

Bila kelaparan dan kemiskinan menimpa umat manu-
sia, make semua permasalahan tidak dapat dipisahkan dan
dljalankan dengan baik dan sempurna. Semakin lama per-
tambahan dan perkembangan manusis semakin meningkat maka
peningkatan jumplah penduduk menjadi satu permassalahan

tersendiri berkenaan dengan rusaknya alam sekitarnya
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Diantara masalah yang mempercepat proses tumbub

'3

dan berkembangnya tingkat kemisgkinan adalah Modernisasi,

yang dianggap sebagal eksa logi injil yang disekulari -
saslkan. Modernisasl adalah pervujudan sosial ekonomi

darl the idea of Progress yang dikuasal sekurang-kurang-
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nya oleh tiga konsep yaitu ; ekononi, sosial engenering
dan pembangunan.Oleh karena itu sains dan tehnologi ya-
ng seyogyanya menyelesaikan magsalah kemiskinan, namun
kenyataannya keunggulan tehn 0gli menimbulkan serta

clo
memperbesar rasa takut dan bukan membebaskan kita dari

5

Dengan penyataasn diatas Jelas bahwa @f@kAm@gﬁﬁis
dari ilmu pengetahuan moderen dan tehnologi canggih
yang berkembang dengan pesat mempengarui dunia timur,
yang dalam kenyataannya beluum siap menerinma, sehingga

5

men jJadikan negara tersebut meniru kebudaysan barat deng

an budaya yang bercampur aduk, Sementara kita tahu hari
depan dikerumuni oleh harapan, ketakutan dan ketidakpas
tian, karena sebab-sebab kemiskinan dan ketidakadilan
merupakan akar-akar st rukturnya. Sedang usahsa pembangun
an itu sendiri merupakan usaha m&uagia yang semata-mata
bukan suatu yang ekonomis dan se hule&, melainkan suatu
ikhtiar manusic yang diridhoi oleh Tuhaneg

Adapun negara-negarsa yaﬁg gagal menguasai kemig-

kinan dan bpengangguran yang semakin meningkat, mala

kebebasgn tidak bisa tumbuh,

Rekaman Pidato Soedjatmoko ii UGM, 17-7-1987
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Cleh karenanya untuk mancapal kondisi baru suatu bangsa
yang bebas dan adil maka rerlu adanya kemerdekaan secara
menyeluruh, Sebagai contoh Indonesia, Tetapi mengapa hal
itu belum bisa tercapai ?...., Kami berpendapat bahwa fak-
tor kegagalan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor ya
itu ¢

1. Adanya simtomatik bagi suatu proses kemunduran yang
tidak sama dengan kestabilan polit ik, telah menjadikan
kakaringan penghasilan,

2. Adapun akibat yang langsung adalah hutang~huts ang bukan
kekeringan, sekal ipun dalam proses Jangka panjang Juga
‘tapi juga terdapat pada akar masalah.

3. Yang harus diperjuangkan adalah kemampuan untuk berhu-

bungan baik secara soslal, ekonomi maupun politik,

4, Pembangunan tidak harus dimulai sebagal sesuatu yang

suatu yang kita ajari,

Dengan ini dapat kita simpulkan bahwa untuk mengurang
kemiskinan diperlukan keseriusan yang serentak antara se-
hua unsur yang saling terkait, Tanpa adanya keterpaduan
didalam melangkah, kemiskinan sulit teratasi. Maks semua
akan teratasi jika masyarakat secara besama-sana merombak

struktur ekonomi dan Politik yang adaeg

“ Jalaluddin Rahmad, Islam Alternatif, Bandung, Mizan
1988, hal, 95
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Jadi banyaknya pengangguran bukan semata mata kg
rena kurargnya lapangan kerja, tetapl karens sudah diben
tuk dan diformulasikan oleh struktur yvang ada, Pemﬁap&t
di atas di dukung oleh pendapat Margunwijaya, bahwa kemi
miskinan timbuk karena struktur, Mereka sebenarnya bukan

orang miskin, akan tetapi dibuat miskin oleh ﬁtyﬂkﬁﬁfciﬁ

Satu conto yang riil varg dapat penulis k@mukakan
yaitu jika dahulu perekonomian di kota banyak  ikuasai
oleh orang asing yang menyebabkan masyarakat pribumi
banyak bergeser ke pedalaman untuk lebih banyek memugat
kan perhatiannya pada bidang Agraris, meka sekarang mag-
yarakat pedesaan khususnya yang bertempat tinggal ditepi
pantal banyak yarg gelisah karena air minumnya tercemar
oleh air laut akibat banyaknya tambak vang dikelola oleh
crang-orarng itu sehingga mereka mempnyal lahan tanah

yang semakin luas dan terus bertambah kaya,
Secara global, kesenjarngan timbul akibat evolusi
industri di Eropa yang berdimensi tiga hal :

1. Kesenjangan negara-negars kaya dan miskin
¥

[§

. Mereka berakses pada ilmu perngetahuan vang modern
3, Perbandingan yang bekerja dan yang e Nga ngg ur

Dergan ini dapat diambil kesimpulan bahwa negara
yang kaya dan maju harus ikut berperan serta terhadap ne

garla yang miskin,
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Yang dimaksud negara miskin yaitu negara negara
yang bukan hanya kekurangan dalam hal kebutuhan jasmani
akan tetapi miskin dalam ari keseluruhan, Termasuk bi -
dang ilmu pengetahuan, lapangan kerja dan pengolahan
bahan~bahan yang ada di negeri itu., Menurut Mangunwi jaya
sebenarnya tidak ada negara di dunia ini yang miskin, nsa

mun strukturlah yang menimbulkan kemiskinan negara,*

OCleh karena itu rerkembangan suatu masyarakat
dalam suatu negara mengalami proses proses Perubahan me-
nurut masing masing negara, Sehingga mereka dapat berin-
teraksi dan beradaptasi sampai tidak timbul ketimpangan,
Menurut hemat kami proses perubahan dan interaksi dapat
menyebabkan :

1. Kemajuan yang Cepat dan terus menerus dalam sains
« dan tehnologi terutama kema juan dalam Biotehnologi,
komonikasi dan tehnologi bahan.
2. Berlanjutnys kondisi kemiskinan manusia Yang Jumplah

nya semakin bertambah,

Dampak tehnologi terhadap negara berkembang masih

banyak yang berefek negatif karena belum adanya persiap-
b

n dan terlalu drastisnva erubahan tersebut, Tehnologi
b

§i

moderen telah merampas manusia dari jenis pekerjaan yang

S

paling menyenangkan vaitu pekerjaan yang berdaya cipta -

! = 3.3 1 3 =
+ Jalaluddin rahmad, Islam Alternatif, Bandung,
Mizan, cet. IT, 1988, hal. 92
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dan berguna yang dllakukan oleh tangan dsn otak manusis

secara alami. Bagi negara berkembang segala peralatan pe
ralatan yang mengarah pada - tehnologi canggih tampaknya ,
tidak semua siap menerimanya disebabkan pertambahan pen-
duduk yang sangat pesat. Karenanya negara yang banyak
menggunakan tehnologi penduduknya lebih tegang dibanding

negara yang sedikit menggunakan tehnologi.

.Sepintas lalu negara-negara besar seperti Amerika

a1l dengan kita yang bisa

)
o
e

rusia dan lain-lain berbeda s
dikatakan cukup makan, cukup tidur seadanya dan seseder-
hana mungkin. Mercka mempunyal politik yang berakenara -
gam, Tapl Jjiks kita berpegang pada Pandangannya berarti
melupakan persamaan yang cukup banyak diantarsa kedua

dunisa ini.

Negara-negara wang sudah maju dangan ilmu pengeta
huan moderen dan hasil kreatifitas yang canggih menyebab
kan mareka ber&iﬁat indifidualis dan timbul persaingan
yang mengarah pada kekuatan materi saja. Jika tehnologi

1

semakin luas, semakin diresa tidak berperikemanusiaan,

Maka diperlukan tehnologi yang berwajah kemanusiaan yai-

o
=
ot

ehnologi madya Jang menyerap banyak tenaga kerja ma-

nusia untuk mengurang bpengangguran,

W\

Lewis H, Lagham? Lehnologi Canegih Gan kebeba
Bapusia, Bandung, Yayasan Cbor, 1989, hal, .




Ketinggalan masyarakat Asia sert
penganggur menurut hemat kami di sebabkan :
1. Kelemahan pemerintah timur dalam mendidik rakyatnya
2. Kelemahan rakyat sendiri yang tidak mampu mempergunsa
kan alat-alat modersn untuk menc apal kapasitas dari
produksi yang memuaskan,
Dua faktor di atas saya kira banyak mempengaruhi kemak-
muran bagil bangsa asia yaitu kébwduhan dan kurangnya
ketrampilan dalam penguasaan alat-slat mekanis. sedang

@

bagi negara maju, Alat moderenlah tulang punggung mere-

Q&

Sedang negara miskin yang berp

nghasilan pokok dan
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pertanian terus menerus dirugikan dalam syarat-sa

rat dagangannys direndahkan oleh negara maju,

Dengan ini dapat ditarik suatu konglusi  bahwa
pemikiran ini mempunyai persamsan de engan realitas kehi-
dupan masyarakat Asia yang unumnya agraris, sehingga wa
laupun produksinya melimpah, namun harganya tidak

bisa memuaskan seperti apa yang diharapkan, Kini kita

renghadapl problema yang paling esensial dan tua, yaitu

é%i

angguran yang menurut Soedjatmoko di sebabkan :
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Pengangguran tebnologia
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Dengan adanya pengangguran men jadikan kemiskinan

nternasional yang mengakibatksan adanya Jurang pemisah

fde

51 miskin dan si kaya dengan ancaman inheren terhadap
perdamaian dunia patut di jadikan satu masalah yang ha-
rus di pecahkan, Oleh karena itu perju pengarahan untuk

negara-negara berkembang secara slstematis, intensif se-
sual dengan kebebasan dan martabat manusla dalam mengha
dapil tehnologi supaya tidak terus menerus menjadi peng--

dah yang pasif dari negara ma ju,

yang kaya dan ada yang miskin, Menurut Soed jatmoko kemis

&%

kinan dibagi menjadi dua kategori yaitu
1. Kemiskinan relatif yang terpenjara olehn struktur so-
slal eksploitatif yan melanggengkan ketergantungan.

25 Kemiskinan mutiakhé

Semuanya disebabkan oleh kelengahan manusia ity
sendiri sebab kemiskinan semata mata hanya disebabkan
semata~-mata dari anggraen blaya yang cukup dan ketidak -

mampuan admimistrasi.

Rekaman pidato Soedjatmoko tentang Sufisme
piskinan, 23 maret 1978 \
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Bebepara tokoh di Indonesia membagl kemiskinan pa-
da dua unsur yaitu :

1. Kemiskinan minoritas dengan ciri khas : Moral, keturun
an, kekeluargaan, lingkungan, pendidikan, kesukuan so-
sial, dan kesehatan yang menyebabkan terpisah dari
kﬁ sejahteraan wmum,

2. Kemayoritasan kemiski inan.,

Dengan ini dapat diambil pengertian bahwa perhati-
an ini memang harus dijalankan pada negara-negara berkem-

bang khususnya Indonesia, Yang didasarkan atas keprihatin

fond

an pada masyarakat. Ini salah satu pengarulh tehnologi dan

o

ilmu pengetahuan, Sementara masyarakat belum siap meneri-

manya, sehingga perubahan sial yang dibawanya sering
menimbulkan ketidakpastian bahkan kegelisahan, Untuk me -

@

nanggulangi kemiskinan Yang berke epanjangan, maks manusia
di dunia ketiga khususnya Indonesia harus bebas dari kaka
rasan atau ancaman, karena merupakan keperluan bersanma

umat manusia@?

Islam menyumabngkan sedikit gagasan untuk menanggu

langi kemiskinan dengan menetapkan adanya sistem pajak
dan zakat bagi orang miskin untuk menjamin bahwa tidak

georangpun berada dibawah tingkat kese jahteraan meterial

. 2
minimum,©

7 Ibid,.., Rekaman pidato Soe jatmoko

8 Sidney Hook, Hak Asagi Manusia dalam islam, Jakarta
Yayasen Obor, 1987, hal, 70-71

ES
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Nasionalisme merupakan suatu kenyataan yang tidak
dapat diabaikan dalam dunia moderen untuk mewujutkan ke-
adlilan dan mempertahankan peradaban manusia, Kita semua
sadar bahwa abad ini merupakan abad moderen. Kec ongkaan
merupakan ciri khas abad XX, Oleh karena itu Jika dahulu
konsep kelangsungan hidup, manusia bisa manyesuaikan di-
ri ke solidaritas kemanusiaan, dengan cara yeng b baru

menghubungkan pertumbuhan ekonomi den ngan keadilan' sosial

-

Jadi kebebasan dan solidaritas kemanusiaan harus
selalu dibela dan dipertahankan untuk menyadarkan pada

i

setiap insan akan " Identitas didinya " sebagai pelaku

mencapal negara adil dan makmur dengan tidek melupakan

akan perintah Tuhannya,

9“3

Dengan demikian kebebasan manusia dan solidaritas
kemanusiaan tidak mutlak menentukan keberhasilan, tetapi
hal itu merupakan usaha manusis untuk memperoleh kehidu-
pan yang sejahtera, sedang keberhasila annya semua dari
Tuhan. Tiga cara mengatasl kemiskinan menurut Soed jatmo-

ko yaitu : Pengadaan kredit dan fasilitas, perubahan ps

(Xo

da struktur sosial dan menghilangkan sifat tergantung, -

9 ”%&&m&ﬁ pidato Soedjatmoko, 17-7-1987 tentang
iskinan
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&

Menyimak dari pendapat ini, maka perkreditan bagi

masyarakat ekonomi lemsh harus digalakkan dengan Jalan

mempermudah proses pominjaman untuk menggairahkan mereka

’z”

dalam usaha meningkatkan taraf hidupnya. Kemudian adanya

struktur sosia yang harus diperhatikan karena di negara
negara berkembang banyak digunakan kesempatan oleh orang
Orang yang tidak berperikemanusiaan sehingga masyarakat-

nya semakin kesulitan untuk mencari lapangan kerja apa-

lagi menciptakannya. Sedang ketergantungan kepada fihak
lain juga merupakan pe nghambat terhadap proses kema juan
suatu negara, karena hal itu menyebabkan tidak caepat

dewasa dan mandiri hegara tersebut sebab ada suatu ika-

tan,

Kita tahu kebanyskan devisa Yang diperoleh dimung
kinkan digﬁﬁak@ﬁ oleh fihak-fihak tertentu untuk meraih
keuntungan yang eeb@ﬁa?mbesarnya, tidak menutup kemungki
nan para pejabat yang bertepatan berkecimpung dan mengu-—

rusl masalah t@r&&buﬁglg

Untuk menemukan jawaban atas bemerataan, cliffort
mengajukan pendspat bahwa semua akan dapat ditanggulangi
dengan mempertahankan produksi pertanian dengan mengada-
kan bermacam-macamn Penyesuaian untuk menampung banyaknya

pengangguran,

b |
J&I&lﬂdﬂl& ?

ahmad, Islam Alternatif, Bandéng ,
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OCleh karena itu faktor kebudayaan di negara yang
sedang berkembang, desakan waktu harusndiperhatikan se =
bab negara baru ini ﬁmﬁﬁﬁym bertekat mempertinggi produk
sl dalam waktuw yang singkat. Maka harus diusahakan bahwa
kesengearasan yang pernah diderita dalam revolusi indus -

tri Jjangan sampal terulang lagl dan dapat terkurangi.

Nilai-nilai budaya yang hidup di negara berkem -
bang Jjuga diperhitungkan untuk mencari alternatif pemeca
han salah pemikiran, Karena didorong oleh ledakan pendu-

duk maupun arus urbanisasi yang tak dapat dikendalikan.

5]

glama masih ada kemiskinan dan pengangguran yang tidak
1

et

imbang secara Struktural. Maka perlu adanya ketegasan
yang kuat dan memilikl disiplin nasional. Manusi vang
normal adalah yang mempunyal kesanggupan menciptakan dan
mengolah alam sehingga sikap manisa terhadap lingkungan

e

nya bisa berbeda~beda untuk merubah nasib hidupnya.

Karena itu dalam rangka moral internasional, meru
pakan gerakan besar mengenail solldaritas manusia hingga-
menimbulkan reaksi terhadap hukum internasional yang
positif, Hal ini terbukti dengan adanya pernyataan bagi
negara negara yang bergabung dalam wadah yang di PBB de-~

ngan pernyataan "Deklaration Of Human Rightv, Namun deni

wt

tian tidak semua apa yang menjadl programnya dapat terea

lisasi dengan sebailk baiknya.

%
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Soed jatmoko memberikan reaksi terhadap pemiskinan
spiritual sebagal akibat sekularisasi nasionalisme sam-
bil menghilangkan nilai-nilai dan makna kehidupan menu -
sia serta rasa relatifitas yang mendalanm yang melumpuh -
kan kemampuan mora dari eini timbul pencarian kebenaran

obsulut, 1L

Dengan ini dapat dimengerti bahwa pembentukan ma-
nusia seutuhnya adalah sebagai tujuan utama pembangunan
tidak hanya dipandang dari sefgl materiil saja tetapi
harus dip ndang dari segi kekuatan batinnya. Maka dalam
suatu masyarakat yang sedang membangun, agama dan keper-
Cayaan ternyata merupakan sustu unsur yang tidak dapat

iabaikan dan tidak cukup dihadapi secara taktis dan
manipulatif. Kebajikan merupakan hal penting sebab terja
dinya kemiskinan dan ketidakadilan bagl seseorang merupa
kan akibat yang harus diatasi dengan kekuatan yang benar
disiplin spiritualnya, dalam rangka pemecahan persaingan

yang kurang sehat, diperlukan kerja sama yang sehat dan

bersifat membangun.

Rentang pelembagaan Islam dalam berhadapan dengan
modernisasi merupakan hal yang pokok, Umat manusia pada
dasrnya sama dan kewajiban umat manusis untuk menyelamat

2
kan umatnya dari suatu krlﬁle@l”

) iinﬁq M. Rasyidi, H@gg isme Dalam Islam, Jakarta,
Bulan bintang, cet. I, 1980, hal. 133

12 Fahri Ali, M&pfambah Jalan Baru Islam, Bandung,
Mizan, cet, II, 1992, hal, 278
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Pada hakekatnya setiap agama mempunyal usaha atau

cara untuk melenyapkan kemiskinan, kebodohan dan penghi~
naan karena timbulnjq ketakutan, kesedihan serta gifat
rasa dendam dari kaum Feodal. Dengan rasa cemas maka aga
ma memberikan tenaga hidup yang nyata, dan baru memberi

Pengarahan kembali kepada reorientasinya, Jiks hal ter -

Bebul tidak dilakukan maka agama akan kehilangan ident -

tasnya,

Misi terpenting islam dalam hal ini adalah parti-

secara akhtif dalam kemelut kemanusiaan, bersama

ot

sipas
kelompok lain, Dengan demikian ketegangan anatara misi
kemanushaan islam vyang ugifersal dalam kondisi obyektif

dalam tubuh internal islam dapat mendukung ke arah itu$15

rti persamaan antara manusia dan rasa tanggung jawab aksn

s =9

memancarka dari hati nurani dan dari sikap Iman. kepada
Than yang transenden, dapat menyebabkan suatu masyarakat

yang individualis yang menolak solidaritas dalam arti
l

o

menolak suatu kasih Bayang yang terarsh

ﬁ

Dari s mua bandangan diatas akan dapat terealisasi
dengan baik j.ka antara pelaku dan cara yang akan ditem =
puh dapat sejalan, berjalan seimbang baik dari fihak pri-

badi maupun golon nBgan yang mempunyai tujuan sama.

3 , '
15 Marcel A, Boisard, L'Humapisme Del'lpglam, Jakarta
Bulan hiﬁfangg cet, I, i9bfﬁ hal, 134

14 Ibid..., hal. 136
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Kata pembargunan baginya untuk menunjukkan, bahwa
pada akhirnya diperlukan suatu pembangunan peradaban ba-
ru, Dergan demikian dapat diambil swatu pengertian,
bahwa tujuan penbangunan buken hanya merupakan pembangun
an material, kasrens pembangunan itu tidak akan ada arti
m%ﬁm@mﬁw@m%ﬂﬁmﬁpwmmmm¢MM@iwmgk%t3ﬁmw

gai landasan pembangunan fisik di masa yang akan datang,

Memarg pada era tinggal landas, pembangumen begi-
tu pesat sebagai contoh Indcnesia, Namun pembanguman Mo
ral manusia banyak diabaikan sehingga banyak terjadi ke-
timpangan, Hal ini yang tidak diinginkan sekali oleh Soe
djatmoko, karena tidak menyentuh terhadap sasaran pokok

vani masyarakat yang lemsh dan miskin,

Untuk dapat menyentuh terhadap sasaran pembangun.
an. dan hak-hak manusia harus menuju pada tiga Jalur VE -
itu : - Adanya perubahan

- Struktur

- Sosial secara Fondamental
Tanpa hal itu kebebasan tidak mempunyai arti apa-aspa, Ke
mudien ketertiban dan stebilitas harus digalakksn untuk
memelihara kegiatan manusia yang produktif secara terus
menerus, Karena kelangsungan hidwp tergantung pada kemam
puan mengelola transpormesi Sosial msyarakat, lalu ada

Iya keadilan yang perlu ditegakkan, karema keresahan mas

a#



B, M M‘%‘GSI& DAN PEMBANGUNAN

Kehidwan menusia tidak bisa dipisahkan dengan
masalah pembangunan karens hidup manugia memerlukan ban
tuan orang lain untuk saling ber rhubungan dan seharusnya
bersifat dinemis. Dinamika msyarakat menuju suatu kea-
daan yang lebih baik. Pembangunan berarti merangsang pa
da masyarakat sehingga gerak mJjunya menjadi otonom dan
berakar pada dinamika masyarakat itu sendiri dan berge -

rak atas kekwtan sendiri,

Pembangunan dalam konsep SoedJjatmoko menunjukkan
pergumulan intelektusl untuk menyelamatkan otonemi kebu
dayaan masyarakat dan kebebasan Historis, Adapun pendeka
tannya daril bawah ke atas, Pembangunan tidak dapat Jalan
terus Jika Program-programnya tidak sesuai dengan keadaa

bl

an magyarakat setempat dan tidak dibenarkan oleh tujuan
hidup yang pali L.ng pokok.

¥

Orientasi pemikiran Soedjatmoko tentang peuwbangun

an menuju kepada dua arah, Di satu fihak menginginkan ke
da tehnologi yang tinggl sebagai terobosan, akan +teta
pil d1 fihak lain dikembangkan Jenisg teknologl madya yang
banyak menyerap temaga kerja, Oleh kKarenanya pembangu -
rman lebih banyak merupakan sustu program dengan berbagai

tujuan yang harus dihadapi dergan strategli multidimensi,
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Masyarakat kurang menadapat porsi yang a@banaﬁﬁya; apala
g1 jilka melihat bangsa indonesia yang berdasarkan Panca-
sila kususnya sila kelima yang menyebutkan keadilan, ini
belum dilaksanakan sehingga terjadi Jurang pemisah anta-

ra si kaya dan si miskin,

P

Dengan pengelolahan ransportasi eosial yang ce -
pat yakni pembangunan yang sekaligus memelihara pertinm-
bangan, diharapkan antara berubahan, ketertiban dan
keadilan akan memperkokoh manusia dalam hidup bermesyara
kgt,15 Strategl pembangunan Yang bertujuan mencapai
keadilan sosial dengan mengoreksi ketidakseimbangan stru
tur dan memerluas sarana sosial, Sebab pembangunan tidak
bisa mengabaikan sumber potensial, Strategi ini dilaku -
i

kan dengan membangkitkan lapangan kerja di desa men jac

¢
.
i

wiraswasta,

Satu satunya Jjalan yaitu memberi kepercayaan pada
masyarakat untuk m@mjalankﬁﬂnya sesual kemampuan dan
Pengalaman mereka, Sebuah masyarakat yang ditindas dan
ditutup oleh benguasa dengan tak diberi peluang bersekap
kritis ternyata Juga tidak memiliki kemampuan untuk

men jadi masyarakat Yang krestif dan punya daya cipta se=

. 1
pertl apa yang diharapkan, 6

*? Rekaman pldato Soedjatmoko tentang pembangunan
di ITB, Bandung, September, 1986

1© Lewis H. Labhan, Tehnolozi Caprgih dan kebebagzan
Mapusia, Bakarta, Obor, 1989, hal.xi

'Y
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Semen jak Indonesia merdeks me nurutnya konsep pem-
bangunan harus bersifat kes setiakawanan, bersama kaum le-
mah dan miskin dalam masyarakat 1tu sendiri, bukan hanya
memakal standart internasional yYang hanya menggunakan

tenaga=-tenaga tertentu &adaﬁi? K

2

arenanya hal itu harus
dilaksanakan secara simultan vaitu mengurangi kemiskinan
absulut dan ini hendaknya memiliki hak tuntuta pertama

. 3 A - e 5§ }»8
dan tidak tertandingi.

Kedua, pembangunan pedesaan melalui renghanpiran
kebutuhan pokok dan ketiga menyingkirkan ketidakse imbang
an pola struktur lain yang ada hubungannya, Dan akhir raya

diarahkan pada pembangunan sektor moderen.

Dari pandangan di atas maka dapat diambil suatu

kesimpulan bahwa untuk melaksanak Kan suatu pembangunan

tidak ada yang lebih baik kecuali dimulai dari bela jar

bagi setiap lapisan masyarakat, Hal ini dimaksudkan demi

=

kesadaran diri sendiri untuk membangkitkan kreatifitas

masyarakat. Untuk lebih meningkatkan penggunsam akal,
budi manusia sebagai suatu kelebihan yang menurut Frans
Magnis suseno dapat dibeberkan dalam empat k@unggulén ha
kiki. Pertama manusia dapar mengerti kebenaran, kedua

manugia dapat berkemauan bebas ketiga hatinya menyadari

fnd
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N

akan kewajiban dan tanggung jawab sebagal penguasa di Bumi
Pelaksanaan terhadap penjabaran di atas akan menambah DE -
ngertian Humaniora yang sesungguhnya karena memenuhi tiga
hal di dalam hidup berr asyarakat sebagal makluk yang mulia

yaitu hubungan antara manusia dan manusia, manusia dengan

P

W

n

alam dan manusisa dengan Tuhanaya.,"

Dengan demikian konsep kebebasan menurutnya sudah
tidak ada paksaan sebagai kesadaran pribadi., Meningkatkan
kesadaran masyarakat pada produksi p@rtami&ﬁ dengan penge
lolahan areal yang lebih produktif. Sebab tujuan pembangu
nan menjadikan penduduk suatu negara tﬁrmtama kaulz lemah

ak hanya lebih produktif, tetapi secara sosial Juga

d
lebih efektif dan lebih sadar diri.

Pembangunan itu untuk menusla, bukan manusia untuk
pembangunan, Untuk itu manusia secara keseluruhan harus
ditempatkan sebagal pelaku atau pelaksana partisipasi penm
bangunan. Karenanya untuk mengetahul keberhasilan dari
program Jangka pendek dan jangka panjang akan berdampak

amy

positif terhadap martabat manusia serta sadar akan BuE -

tu tanggung jawab sebagai warga negara dalam guatu negara

atau suatu kesemestaan,

20 " B
Ibid.., Soedjatmoko, Pembangunan

1
2l 1pi4

&
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Salah satu masalah yang perlu mendapat sorctan
khusus adalah masalah bangan, sebab peranan politik Juga
ikut menentukan hal tersebut dalam percaturan dunia ter
hadap negara yang sedang berkembang, Oleh karena itu rer
lu adanya keadaan moral yang sadar yang mendasari suatu
pembangunan dalam rangka demokrasi ekonomi, Inila
dapat menyelamatkan manusia yang berlawanan dengan gaga=-

25
san tehnologi.<<

Pembangunan dibidang apapun dalam suatu masyara -
kat atau negars tidak dapat dipisahkan dengan kesadaran
moral, Semakin maju tingkat rembangunan harus semakin

tinggi ti mgkaﬁ moralitas suatu masyarakat. &amuﬁ Jika

perhatiannya hanya tertuju pada sektor bendawi, maka hal

itu akan mengakibatkan berbalik tujuan, Menghadapi masa-
lah diatas sangat terasa bagi negara berkembang untuk

mengembangkan daya kemampuan sendiri untuk menyalurkan
agpirasi pribadinya dengan meniadakan dualisme supaya
leblh berpartisipasi dalam mewujutkan tata ekonomi nasi-
onal yang pada dasarnya menuntut suatu redestribusi pola
kekuatan dunia. Ilmu pengetahuan sangat menetukan cepat
lambatnya perputaran roda pembangunan., Tetapi sebaliknya

ilmu pengetahuan Juga bisa Hadi penghambat -y Karena hanya

’ Z
sebagail realisasi bukan sebagai hakekat ,~~
22 Betrand Russel, Pergolakan pemiki ran, Jakarta,
Obor, cet. I, 1980, hal. 214 :

Zas cendekiswan Muslim, Yogyakarya
1985, hal., 38

§
QB“FEL Syariati,
Salahuddin press, cet,

Hﬁéﬁ

%
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¢

Jadi dengan i1 mu, orang bisa menjadi lebih baik
dan tidak menutup kemungkinan akan me enyesatkannya juga
kemudian perlu adanya pembangunan kebudayaan dalam kehi
dupan masyaraka$ yakni dengan memp@ ‘tahankan peradaban
yang sudah baik dan bemar menurut agama., Peradaban di
sini adalah tradisi yang sudah menjadi suatu sistem ni-
lai, makna dan tingkah laku Yang sudah lengkap tanpa
memerlukan yang lain yang datang dari luar, Dinamiksg
tradisi inilah yang sering diabaikan oleh bara pengan -

a

Jur modernisasi.,

2

Oleh karena itu manusia berhak hidup dalam suatu

dimensi dunia yang mengandung makna. Sebab manusig

9]

membutuhkan kerangka ori lentasi kebudayaan yang di ha 1sil
kan dari budaya kolektif suatu masyarakat sepanjang se-~
Jarah untuk mencari makma kenyataan dunia yang dihadapi
dan dialami baik dengan menafsirkan maupun mengolah

:’j §
kebiasaan ya ng ada,” -k

Kondisi masyarakat indonesia memperlihatkan ada-
nya mata rantal yang tidak ada putusnya, terutama yang
menyangkut kemiskinan dan tenggelam dalam kejumudan ya-

itu kemandekan heryikirﬁgp

Ehid

25 Fahry Al11i gﬁiga‘b;;gwiﬁlggg Bandung, Mizan,
cet, III, 1992, ha@ 62
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Dengan menganalisa beberapa pengertian diatas, ,ma

e

ka dapat disimpulkan menjadi tiga :

1. Pertumbuhan ekonomi dengan orientasi penciptaan lapa-
ngan kerja |

. Keadilan sosial

3. Kesanggupan memakai kekuatan diri sendiri

Dengan pertumbuhan ekonomi diharapkan agar lapls-
ah masyarakat kalangan bawah dapat menikmati dengan luas
nya lapangan kerja, lebih produktif dan efektif secara
soslal dan lebih menyadari akan keberadaan dirinya. Pem-~
bangunan harus dilaksanakan secara manugiawil dalam arti
bahwa manusia menjadi insan yang lebih merdeka, bebas da
ri rasa tidak berdaya dan tidak selalu bergantung Padé

orang lain@da

Dalam ilmu sosial ada tiga kunci pembangunan yg -
itn 3
1. Pembangunan adalah broses yang menyebabkan negara-ne-

gara miskin menjadi lebih kaya

)
@

Modernisasi adalah perubahan kelembagaan dan kebudaya
an yang menyertal pertumbuhan ekonomi
3« Pembangunan sdalah peningkatan keseluruhan rada ting-

kat nasionsl

Oleh karena itu rembangunan mendorong manusia untuk men

curahkan sifat-sifat Yang ada pada dalam dirinya sebab -

28 1p1g
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Dunia yang terbentuk oleh Tehnologi moderen meng-

hadapl tiga krisis yaitu :
1. Sifat kemanusiaan memberontak terhadap pola-pola poli

tik, organisasi dan tehnologi yang kurang berperikema

nusiaan yang menyesakkan nafas dan melemaskan badan,

2. Lingkungan hidupp yang mendukung kehidupan manusia
menderita

5. Habisnya bahan bakar,

Pada umumnya dapat dikatakan bahwa dimasa menda -
tang kekuatan nasional tidask akan bergantung pada kekua-
tan militer suatu bangsa, kesanggupan dan kekuatan ekono
mi, keunggulan diplomasi dan intelektualitas manusia
adalah syarat utama untuk bersaing menjaga otonom suatu
%amgéawaé
Penguasaan terhadap tehnologi dari hasil rekayasa
manusia mengakibatkan suatu masyarakat atau negara dapat
menentukan nasib rakyatnys walaupun menjadi ancaman pada

asalah pokok akibat bertemunya tiga p?aaéﬁ perubahan

yaltu : Pertumbuhan populasi yang cepat, globalisasi eko

]

oml nasional dan perubahan dalam ekologi global. ini
dapat diatasi denganm berpegang ajaran aganma yang dapat

mengerem manusia dari sifat indifidualis dan impﬂ*”llswa

26 Relkaman pidato Sced] Jatmoko, tentang IPTFK, Ban -
dung 17 - 4 - 1976
3

Ibid
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merajalelanya cemburu dan korupsi. Di sini dibutuhkan
s8orang pemimpin yang sadar akan pembangunan sebagai
suatu persoalan dinamika sosial yang harus dipupuk deng
an mengharapkan kondisi yang berubah-ubah dari faktor

ekonomi, sosial dan politik,

Menurut Soedjatmoko pembangunan adalah memperku-
at bangsa dan mengembangkan sumber daya manusia, namun
pemangunan kehilangan watak manusia awinya karena adanya
kecenderungan menenggelemkan diri ke dalam
tentang faktor ekonomis. Pemakaian suatu keahlian yang

sempit dan tida menghargai nilai yang datang dari yang

I
9

o

bukan ahlinya.

Akhirnya peradaban manus ia yang menjadi proses
kegiatannya dibalik benda-benda budaya sering diabaikan

3

sementaras azas pembangunan di negara kita dilaksanskan

a:)b

alam

53

m rangka pembangunan manusia seutuhnya. Dari sini

by
ot

faktor manusia dalam pembangunan sebagai "Konsep kuncin

Dan kalau pembangunar 2 menyimpang dari tujuan maka manu-—

QE

a 2 < £t -y P
sia itu sendiri yang men jadi kor@aQQJQ Dalam melaksana-
kan pembangunan untuk mencapal pada satu tujuan yang
men jadi cita-cita manusia akan mengalami hambatan yvang-

memperlamban pembangunan masyarakat berkembang,

o

? Tbidg
% Thia

U
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Ciri-ciri terjadinya kelambanan menurut Seedjatmoko, ya
itu memisahkan pembangunan dari realitas kekuasaan poli
tik, meremehkan pentingnya Kognitif Ppembangunan dan per
tumbuhan, Pembangunan ekonomi tidak dapat difahami seca

Ta terpisah dengan proses sosial dan pembangunan yang

bersifat ak@m@&&aiaﬁl

Pembangunan baik Yang bersifat materiil maupun
s§piritull, tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat se-
ki arnya Ini terbukti bahwa keadaan pembangunan saat
ini sangat pesat oleh banyaknya para ahli yang bermun -

culan. Namun para penguasa kurang memperhatikan regli -

tas okonomi menengah kebawah, sedang para ilmuwan sibuk

&

dengan ide-idenya. Tetapi ide tersebut tidak dapat di-
aplikasikan dengen kebutuhan masyarakat. Sehingga penmba
ngunan ekonomi tidak dapat berjalan dengan lancar dan

belum memenuhi sasaran.

Secara ekonomis keberhasilan rembangunan yang
diupayaskan sudak tercapai dalam "Dimensi Manusia" namun
akibat negatif mempengaruhi terhadap mutu manusia, iden
titas diri dan cita cita makna hidup serta tujuan hidup
Jika materi yang dijadikan ukuran keberhasilan bembangu

nan, maka hidup manusia tidak berarti apa~apa.

iy

21 1big
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tidak boleh menuhankan sehingga melupakan hubungan manu-

sia dan Tuhannya. Inilah Yang dikatakan olehnya, bahwa

dua arah yang berlawanan tidak boleh dipisahkan, Yang
satu berbalik kebelakang dan yang satu menghadap kemuka,
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yvang sama bahwa dengan tek
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atu ¥ Proses perubahan sosial " dari taraf ekonomi lemah

vy Sl 9 £ s gy . TR . Tp— ? g g
menjadli lebih baik, diharapkan hubungan sesama manusia bi

sa lebih akrsb dan keretakan semakin sempit, Dengan demi-

Ty & F i sn & o - T T PRL T 1 T P, RO ¥ R T -
Klan manusia dapat memelihara lingkungan di sekitarnya su

paya tidsk terjadi kerusakan,

Sedangkan agama berfungsi sebagai mobilisator dan
¥

integrator pembangunan dan dororgan dalam masvarakat kita

ini Jelas tertanam dalam acuan budaya agama untuk menyi -

reml Jiwa mereka, Jadi keradikalan pemikiran Soedjatmoko
dalam hal pembangunan yang dikonsep untuk kalangan negara
ketiga dan masyarakat ekonomi lemah, bukan merupakan satu
satunya acuan, tetapl is tidak melupakan adat ketimuran

£

yang selalu memegang teguh prinsip ajaran sgama, ! Adapun

arus perubahan itu sendiri dapat dibagi menjadi dua S

pokok, yaitu :

1, Akkibat deri proses pembanguman itu sendiri, pengaruh ga
ing dan tehnologl dari pola pertumbuban yang tidak sama

Mzsuknya kebudayeen dan nilai asing pada masyerakat Tra

digsionnl.

2.Perubahan terjadi pads konteks nasioml dan intermasi -
ormal sebagai wadah pembangunan,
Dengan ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa .
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dikarenakan belum siapnya masyarakat dunias ke tiga terha

o

L

dap tehnologi moderen dan banyaknya tenaga manusia yvang
tidak digunskan, Beberapa perubahan yang mendasar dalam
pembangunan sehingga ﬁik&uﬁ%ﬁﬁ dengan sebutan " Mutasi "
(Perubahan bentuk) dalam kondisi kemanusiaan, Makanya ki
ta harus bisa membawa diri dalam menghadapi dunia yang

3

serba tak menentu ini. Umar sulainm nan mengungkapkan, seba

z "

gal manusia kita harus punya Perlindungan, Diibaratkan

perlindungan adalah seperti pedamg ditangan orang yang
verperang. %ﬁi:w tangannya kuat, maka pedang itu akan
mengenail musuh dan memb bunuhnya, tetapi kalau tidak kuat
maka terkadang tidak berpengaruh apa a-apa walau pedang

itu sangat tajam.

" Masalah globalisasi berarti pengingkaran terhadap
pentingnya kebudayaan nasional Yang kuat untuk menjemba-
dani kebudayaan daerah, akan tetapi kebudayaan nasional
merupakan jawaban dari mode ernitas tentang nilai-nilai
Yang kita junjung bersama. Oleh karena itu proses pemba
ngunan hampir diseluruh dunia ketiga dibayang-ba 2yangl o-
leh modernisssi dan tradisi, Sewmentara modernisasi tidak

Jarang merupakan ldeologi dan mitos yang tidak manusiawi

sedangkan landasan bembangunan kita adalah pembangunan

22 Unar Smlaimaﬁ Al Asykar, Alam Makluk Su:
Jakarta, Fire daus, cet, I, l?@&; halﬁ 14u7




 manusla seutuhnya. Bukan hanya pembangunan material dan

5 @y G M g nn 4 o P o g 3 - 1 it lee e et d % 5 4
tan. Mental di sini dimak .adkan adalah Ji-

kan dalam kemerdekaan ibu yang merdeka pula,

terjerat oleh penjajshan belanda yang ingin meng
nguasal dan merampas segala hak milik bangsa {indonesia.

Kemudian Ia ingin membebaskan bangsanya dari cengkeraman

§w

Ideologi ini berk embang menjadi suatu konsep dengan isti
Human Grouwt yakni peni ngkatan kwalitas kelompok ma-
nusia dan masysrakat, Munculnya hal tersebut karena dipri

Dya merasa tidak lebih dari yang lainnya yang menjadikan

Berasa mampu dan bebas memikul tanggung jawab terhadap ke

hidupan mereks sendiri.
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Kesadaran itu sangat baik untuk menumbubkan krea-
tifitas manusia sebagasi insan yang berakal budi dan mem-
runyali kelebihan dari makluk lainnya. Penemuan diri akan
menempatkan diri @%da posisi yang menerima gagasan ten-
tang kesemestaan manusia. Untuk merumuskan secara sing
kat., Semua pengertian dikaitkan dengan istilah ini deng-

ala

an memandang kebangsaan sebagai bagisn dari kemanusiaan

semests bagal jJalan keluar dari antagonis bharat dan
timur, -
®
Fal

Cita-cita otonomi bagl seorang pemikir wvos kemer-
= 5 i

dekaan saat itu dihadapi untuk menyusun bentuk kehi idupan

baru, sehingga seseorang harus berlaku sebagal seorang
yang bebas di dalam suatu kegiatan yang berkenaan pada
dirinya dengan batas~batas yang wa jar sebagal seorang

hamba yang tidak bisa hidup sendiri untuk merealisasikan
keinginannya, Sikap yang demikian diilhami oleh kesadar-
an dirinya sebagal seorang mm lin yang mselalu mempunyai
dua dimensi yaknl dimensl kemanusiaan dan dimensl ketuha
nan, gl seorang hamba Tuhan yang mempunyai tugas untuk

menjaga stabilitas alam ﬁ@m@@@ﬁ untuk langsungnya hidup

3

m dilarang hidup

F«éa

1:

5

f";

didalam menghambakan diri. Seorang mus

&

indifidual tanpa mempeduliksn seke lilingnya,

313a%30§0g Tenatang Humanisme Is
an mmixja%mﬁ 1985

lam,
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lagi, aplika

v

egeluruh alam semesta pada
abat XIX lahir semboyan yang kita kenal dengan istilah re
volusi peran eis vang berbunyi : Liberty, Egality, Prater-

3 % 6 m

nity (Kebebasan, Persamaan, Persaudaraan), emboyan

eng pertama memberikan kenenasan seseorang untuk memnentu
kan apa dan bagaimana manusia bertindak dan melangkah da=
lam menghadapl masa depan, karena manusia sudah di bekall
akal sebagal satd kelebihan dari makluk yang lainnya. Maka
manusia mampunyail kehendak dan tujuan yang sana dalam
menaupal tujuan yang uvekaligus mempunyal harkat dan marta-

@

bat yang sama. Kreatifitas manusialah yang membedakan an-

tara yang satu dengan lainnya. Lebih jauh Soedjatmoko meng

ngatakan bahwa kita adalah kaum internasionzl dalam artian

&

. i

yang tepat mengenal nzsionalisme.”’
Maka rasional sekall Jika faham Humanisme Justru

mendapat tempat yang sangat di saat revolusi, bailk seba

pilihan lain dari nasionalisme fanatik maupun sebagai

belaan terhadap kemanusiaan yang sedang tercabik-cabik o -
leh situasi revolusioner sehingga melahirkan angkatan yang

berfihak pada kehidupan manusia, Sebagal seorang Humanis,

Soed jatmoko selalu berpikiran global dan tidak menghendaki

dasar pemikiran yang terkotak-kotak, hingga ia mengaku -

ket N . R
6 Betrand Russell, Pergolakan Pemikiran, Jakarta,
t. I, 1990, hal, 214

'-wg‘:’ -
2* Tbid..., Humanisme lslam
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sebagal ahli waris kebudayvaan dunia yang menolak kepada
kata, "Ke-Indoneslaan ", yang sedang dalam proses meneri-
wa rangsangan darl seluruh penjuru yang dilontarkan kemba
11 dalam bentuk suara hati, Ia menolak untuk membatasi ke

pribadian nasional dalam suatu rumusan, karena ia mengang

gap hal tersebut tidak ada dan yang ada hanyalah kesemeg-

£
:,; o
taan,”"
Dengan segala pengaruh budayz moderen, maka manusi

larus merumuskan kembalil ] i@@;?*“l;&ﬁ1¢¢@ memberi Formu-

lasi antara komunitas cendekiawan dan rekan-rekannya, ti

-

»ﬁ?

ersvalan~persoalan uts

dak saja untuk menguak cakrawala I
ma yang menjadi minat bersama, kesadaran dan t canggung jawab

a‘:(;
bersama terhadap kemanusiaan.- -

Otonomi dan kebebasan merupakan kunci yang terting
g1l yang diclta~citakan, sehingga ia menolak terhadap per-
tumbuhan yang hanya memperkuat disorientasi dan ketidak

eilmbangan struktural, sebab hal itu tidak akan menyela -

&

" - £ e

matkan dan mempertahankan kunci tersebut. Selain itu
&iamta?a maksud kebebasan adalah kebebasan intelektual ya
itu kesanggupsn untuk memperlakukan pemikir-pemikir utama
dunia sebagal salah satu cetusan bagi rekan pencari kebe-
naran., Menurutnya keberhasilan dalam hidup perlu adanya

campur tangasn Tuhan dalanm pandangan historisnya,
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Jorwd

Sebagal seorang Humanis ia me ampaul kontraversi
timmr dan barat, Sehirgga kapitalismedan sosialisme di
anggap telah gagaldalam menjawabtantangan zaman dergar

menggapail dimensi Transendental.
Maka dari itu ia mengajukan Kongep Humanisme
yang berbedadengan Humanisme pada umumnya, Ia mengates-

kan bahwa sifat kemanusiaan tidak bisa dipisahken de-

o)

i

ngan kehidupan beragam karena seberaba Jauh ke mempuan

{

seseorarg di dalam menghayati agama, sejauh itu pula

sifat solidernya terhadap kehidupan masyarakat yang di

1

landa kemiskinan, dan kemiskimn ini bukan menyangkut

materi saja namun Juga krisis mentsl dan kKebobrokan mo

ral, Oleh karemna itu sebagal landasan pemikirannya ber

tuk manusia, menyuruh kepada yang m'ruf dan
mencegah kepada yang mungkar dan berimen Kepada
Allsh,

bahwa

Dari ayat di atas dapat diambil pet

i

sebagal seorang yang beragama Islam, ia betul-betul men

Jalankan dan menghayati aJaran agama dengan sungguh,
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Kemudian ia juga mendasarkan ayat Al Qur'an yang

berbunyi : 2 M 54) > (;'}e'// I )Efff"«’_, -~ o N :’///
udu§’a%w»wJU¢ﬁ%%uﬂwﬁ‘§U§

A e 3
WM&Ay)\dqu
Artinya : Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi
saksi atas perbuatan manusia dan agar rasul
menjadl saksl atas perbuatan kamu,
 Pada ayat yang lain ia juga menyebutkan Q S. 5:

~

L8 yang berbunyi : i}j )95;9\ J/r’f 4}.3 >L»)§’
U“":f"’ff, bi - ;J\‘ PN S CRE A

fryeds ;LE ?:_5{ Q’(;f{g CF T s o

Artinya : Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu di
Jadikannya satu umat, Tetapi Allah hendak me
rguju kamu terhadap pemberian-Nya Kepadamu,
maka berlomba-~lombalah dalam kebajikan., Ha-
nya kepada Allahlah kembali kamungemuanya, .-
Lalu diber itahukan-Nya kepadamu apa yarng
telah kamu lakukan dan perselisihkan itu,

Pada ayat yang lain ia Jjuga menyebutkan surat

30 ; 41 sebagai landasan ayat terakhir ia mengingatkan,
i{epada seluruh uma| m=inusia yang herbunyi .

{’@w@\f\jﬁtﬁ g_ui f - %L ,\;g

R B

-

;LJ
3—}3*‘%?* P \Hsbi Q“_i’é’/ /55 Y
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Demikian juga kebebasan bukanlah suatu perbuatan
yang harus melanggar dari hukum~hukum universal ri alam

do B “570
semesta, karena ketergantungsn adalah mutlak,™

Kebebasan juga berarti ketergantungan ~-kepada
kemampuan kits yang secara simultan mewujutkan nilai-nila

ling bertentangan. Dalam :r juangan terhadap per

&B

i yang s
soalan-persocalan manusia yang tiads %erakhiﬁ‘&nﬁ&k memper

juangkan masyarakat manusia yeng lebih baik sambil dipere

&F

tahankan keselsmatan Jiwanya. Manusia tid L lepas dar:
ketegangan itu, yang menjadi dagarp kr@a@i?iﬁa@ﬁva@ dan
Lo 23 & kY

demikian me

- oy o Yo ” %
yang biasa

nelihat kenyataan tentan g masa depan yang kuat dan mampu

9 4

mengambil tindakan bersama untuk mewujudkannya.,

Pandangan di atas berkenaan dengan pembicaraannya
tentang nasib rakyat dunia ket iga tentang kemiskinan. Ta-
pri mas arakat memerlukan bentuk dan jenis kehidn pan di ma
sa mendatang sebagai generasl penerus dalam meneruskan

rjuangan untuk menghubungkan hubungan dan kebebasan

§

3 i G )"l
manusia dari segala cengkeraman, *+

: E@ahy% Egnm&la Sebuah Misteri, Jakarta a, Gra-
cet. II, 1985, hal. 136-137

Ibid..., ﬁam&mﬁﬁma Iglam
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L darat dan di laut
1&wan tangan manusia
! haﬁad& @ﬁr@ka &wb ”iaﬁ

Artinya :

L1

Ternyata agama bukan hanya sebagal " Projektion

4
b

likan sinear " yang hayali tentang haya manusia

g«
ot
1]
=
oy
18
fout

yang sementara ada anggapan apa yang disembah oleh manu
sia sebagai Tuhan adalah merupakan hal yang memang di

e |
inginkan gebagai gambaran perasaannya, '~ Namun se0rang

tokoh positifisme sendiri mengatakan bahwa hanya agama

yang mampu menyemangati baik akal budi mau Pun perasaan
serta kemauan manusia.

abad XXI akan mer upakan abad keagamaan atau tidak ada

agama sama sekali, Maks dapat diambil suatu kesimpulan

bahwa abad ini merupakan abad fondamentak agama yang
akan melandasi dan mendasari abad yang akan datang. Hal

ini didasarkan pada pendapat Emha Ainun Nadjib yang me-

ngatakan bahwa "Memasuki abad XY L, tampilnya agama meru

§
ehumanisasi sejarah”,™>

o
o
b
&
s
b

“2 g, M, ’fmymi Filsafat Agama,Jakarta, Bulan
gimigngﬁ cet, VII, 1987, hal 105
Ma jalah ng vagd UMY, (No. 7, th. IV september
1§§§§§ ha 1. 32“53




Dewasa ini konsep Tuhan yang berakal dari filsafat

al contoh berpikir mam usla secara otonom

i)

itas apa saia yang dilakukan untuk suatu

o) &

adapl beberapa rintangan dan ancaman kery-

Uleh karena itu keyakinan terhadap keyalin

an terhadap nilai Jsang umum dan lestari semuanya bersifat

Dari beberapa Pendapat di atas dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa manusia yang beragama meng nginkan ketena

P
ngan dan kedamaian dalam hidup dan kehidupan diantara sesa

Banya sehingga Dapat diambil suatu kesimpulan ada empat

@
&
jai}
o
&
ot
o
&
+
o
03
&
%3
B
£
oM
Foad
£
=]
e
@
o
i
ot
oy
L
jA4]
=

2. Siap mengulurkan pertolongan kepada slapapun

2« Agama harus tegas dalam memperiakukan planet

Sesual pendanps ipat kita fahami bahwa ketakut

ad

an dan keklawatiran dalam filsafat eksistensialisne aWs

&

8¢

€L

o)

Ll?
P

ini dengan berkembangnya ajaran keagamaan sehingga da a8z

mengikis ideclogi dunia Jang sudah mulai rapuh dan meng

antikan hal tersebut,

"
e, a, Peursen, G?imgggﬁi d di alam filsafat, Jakarta

La, cet. IV, 1985, hei, 115 —
4 1. m, Rasyidl, @p, Cit,., hal, 27
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Jadi konsep Humanisme vang diajukan Scedjatmoko .
yang melihat realitas sosial yang semakin luntur hanys

berorientasi pada materi semata diperlukan adanvs keselm
Py - o

bangan. Agar tidak berjalan teromang~-ambing yang tidak

mengetahui arah dan tujuannya,”

VY rTY T i R ETITY T AR TS TRy Y A
D. COMPARATIF ({ STUDI BANDING )

Darl uraian di atas maka dapat diambil suatu per-
bandingan antarsa pengertian Humanisme pada unumnya denge
an pemikiran Humanisme Soed jatmoko yang dianggap sangat
mendasar dan jurang perbedaan ini merupakan prinsip dari

Pemikirannya.,

e . H s @ oy
Lumsnisme pada J@%Mﬂya yang ditokchi oleh orang
rat merupakan carsa k@maﬁﬁgi@&b Yang dilakukan untuk
menyingkirkan manusia dari agamanya. Sehingga konsep-

konsep yang mereka munculkan merupskan hukum alam - dan

i%fﬁaﬁi dengan sendir inya tanpa adanya campur tangan da-
s i .
ri “uhan dan itu me erupakan sifat menusia yang kesemuanya

dapat ditentukan oleh manusia sendiri.,

Sedang pemikiran Soedjatmoko tentang kemanusiaan
timbul karena melihat realitas sosial yang semakin memnng

kak di negara berkembang antara si kaya dan si miskin.

46 Drijarkara, Percikan Filsafat, Jakarta, Pembangu
han, cet, III, hal, 7%
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perkembangan llmu pergetahuan varng pesat

&

ang sangat canggilh, sehingga melupakan

Derl sinilah titik tolak Soedjatmoko untuk me g -
argkat martabat menusia, baik vang bersifat meteri atau
mental, Nemun demikian menurut penulis, sebagal seorang
muslim ia ingin menyelamatkan manusia dengan  landasan

Al Qur'an, karema semua meXupakan agpek dari ajaran aga

ma YEa,

b i e - o bl W L s
Islam memberikan pengetahuan kepada manusiaz un-

¥

g

k berusaha mergubah masibnys, akan tetapl semua. ~ Tie

hanlah yang menentukannya, Dengan demikian we mirut penu

lis seberarnya pemikiran Scedjatmolc tentang kemanusis.

an bukan merupakan hal yang aktual yvang timbul dari
pemikirannya sendiri, karena tidak meninggalikan tuntu -

man sgams sebagel dasar pemikir aya,

o

Walaupun demikian menurut penulis ia seora ng
kil bargsa Indonesia di PRB dapat wemberikan mesukan
bahwa agame masih dan sangat berperan di negara-negarsa
berkembang, oleh karens ity memuut penulis, Scedjatmo-
ko adalah seorang Fumenis, Bahkan hasil pemikiranmya se

-

tidaknya dapat mengerem berkemba angnya ldeologi humm S
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karerma mereka sudsh menuhankan mernusis untuk manusia,
Maka negars.negara an 1iggota PBEB dapat merngerti bahe

wa di abad Moderen dan Teknologi canggih int ternyvata mg-

sih selalu merbutuhkan sgams oleh segemp lapisan uma 't
manusia, Hal ini terbukti bahwa negara negara yang sudah

syarakatnys banyak yang terkens penyakit kejiwamn, iIni di

sebabkan karena tidak adaryakendala yang dapat mer ngarah -

s

wan kepada pemikiran nasicnsl yang sehat dan benuyp,

Jika kita melihat lebih dekat pemikiran Scejatmo-

ko tentarng kemenusisan yangn ingin mengantisipasi dan
mengurangl perkembangan ideclogi Humanisme vang berkem -

mmg di seluruh dunia dengan kedok kemanusisan, mka rea
iiﬁaf‘sma Janye merupakan idealis belaka, Dari situ dapat
diketahul bshwa pemikiran Soe edjatmoko yang menginginkan-
penbebasan manusia dari cara berpikir yang menjirat ter
hadap maluri manusis mempunyal sifat selalu ingin dibanse .

tu dan ditolorg oleh sesustu yang berada di lusr dirinva





